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ABSTRAK 

Di era globalisasi pada saat ini, kemajuan akan perkembangan teknologi dan informasi terjadi 
dengan sangat cepat. Perkembangan di sektor transportasi mengalami perubahan yang begitu 
signifikan dengan kehadiran jasa transportasi online yang berbentuk sebuah aplikasi. Aplikasi 
jasa transportasi online sangat mudah digunakan yang berdampak bagi jasa transportasi yang 
lain. Maka dari itu, tujuan dari pembahasan ini dilakukan agar mengetahui bagaimana 
persaingan usaha yang terletak didalamnya termasuk antara pelaku usaha jasa transportasi 
online maupun dengan usaha transportasi biasa (konvensional). Tujuan dilakukannya 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penetapan harga oleh transportasi online 
dalam perspektif Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli 
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, yang dengan metode penelitian hukum normatif 
disimpulkan: 1. Regulasi harga dalam Undang-Undang Nomormor 5 Tahun 1999 diterapkan 
pada layanan transportasi online 2. Kajian tentang penetapan harga pada transportasi online 
dalam kaitannya dengan keadilan dan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan Undang- 
Undang Nomor 5 Tahun 1999. 

Kata Kunci: Transportas Online, Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, kemajuan 

perkembangan teknologi dan informasi 

terjadi dengan sangat cepat. Perkembangan 

di bidang transportasi mengalami 

perubahan yang signifikan dengan 

hadirnya layanan transportasi online dalam 

bentuk aplikasi, aplikasi layanan 

transportasi online sangat mudah 

digunakan sehingga berdampak pada 

layanan transportasi lainnya. Oleh karena 

itu, tujuan pembahasan ini dilakukan guna 

mengetahui bagaimana persaingan usaha 

yang ada di dalamnya, termasuk antara 

pelaku usaha jasa transportasi online 

dengan pelaku usaha transportasi biasa 

(kovensional). Beberapa penyedia layanan 

transportasi online di Indonesia antara lain 

Uber, Grab, Go-jek, In-driver, dan lain- 

lain. Pelayanan yang diberikan oleh jasa 

transportasi online tidak hanya berupa jasa 

transportasi saja, namun menawarkan jasa 
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pesan antar makanan, jasa belanja online, 

dan jasa pengantaran paket.1 

Persaingan bisnis antara jasa 

transportasi online dengan jasa transportasi 

(konvensional) menyebabkan persaingan 

usaha tidak sehat. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif karena penulis membahas 

persaingan bisnis antara keduanya dengan 

melakukan analisis. Pendekatan penelitian 

yangdigunakan penulis dalam jurnal ini 

adalah dengan menggunakan pendekatan 

perundang-undangan. 

Me lngingat zaman telruls be lrke lmbang 

se lhingga bagian transportasi pu ln tidak 

ingin keltinggalan zaman. Pelnyeldia jasa 

oje lk daring ini selcara tiba-tiba banyak 

diminati olelh masyarakat. Selmakin hari 

apalikasi ojelk ini se lmakin banyak diminati 

masyarakat yang melnyelbabkan pelrsaingan 

antara pe lru lsahaan me lnjadi se lmakin inte lns. 
2Ojek sudah menjadi kebutuhan pokok 

warga pelrkotaan saat ingin u lntu lk 

me lne lrobos ke lmace ltan. 

E lffe lndy Choirie l melnyatakan bahwa 

dalam bidang pe lre lkoNomormian, 

selbagaimana diamanatkan U lndang- 

Ulndang 1945 yang me lngke lhe lndaki 

ke lmakmu lran masyarakat selcara me lrata, 

bu lkan ke lmakmu lran selcara individu l.se lcara 

yu lridis, mellalu li Norma hu lku lm dasar  

(statelgelrulndgelzelt) Sistelm pelrelkomian 

yang di inginkan adalah sistelm yang 

melnggu lnakan prinsip kelselimbangan, 

kelsellarasan, selrta melmbelrikan kelselmpatan 

u lsaha be lrsama bagi seltiap warga nelgara 

Selcara telgas, Pasal 33 U lndang-Ulndang 

1945 me lru lpakan konselp dasar dari 

pe lre lkomian nasional yang me lnu lru lt 

Mohammad Hatta belrdasarkan sosiolis 

koopelratif. 

Selcara sosio e lkonomi, U lndang- 

u lndang Nomormor 5 Tahu ln 1999 adalah 

dalam rangka u lntulk me lnciptakan landasan 

elkoNomormi yang kulat ulntu lk 

melnciptakan pe lre lkomian yang elfisieln dan 

be lbe ls dari pasar. Dalam kajian e lkonomi di 

pahami bahwa stratelgi e lkonomi 

pelmbangu lnan pada saat telrselbu lt le lbih 

belrorielntasi pada pelrtulmbulhan, antara lain 

melnggu lnakan stratelgi su lbstitu lsi impor 

dalam du lnia bisnis, pelrsaingan antar 

pe llaku l  bisnis me lru lpakan hal yang lu lmrah. 

Pe llaku l  u lsaha yang me llaku lkan pelrsaingan 

u lsaha yang se lhat akan me lmbe lrikan 

dampak positif te lrhadap jalannya 

persaingan antar pelaku usaha lainnya.3 

Banyak kasu ls praktik Monopoli yang 

akan te lrjadi karelna ke ltidak selimbangan 

pasar pake lt intelrnelt telrse lbu lt. Banyak 
 

 

1 A. Effendi Choirie, 2003, Privatisasi Versus 
Neo, Sosialisme Indonesia, dalam Mustafa Kamal 
Rokan, Pustaka LP3ES, Jakarta, hal.100 

2 Elvina, Magdalena, 2016, Sikap Masyarakat 
Jakarta Pengguna Aplikasi Grab Terhadap Brand 
Baru Grab, Jurnal E-Komunikasi 4, No. 1 

 
 

3 Effendi, B, 2020, Pengawasan dan 
Penegakan Hukum Terhadap Bisnis Digital (E- 
Commerce) oleh Komisi Pengawasan Persaingan 
Usaha (KPPU) dalam Praktek Usaha Tidak Sehat, 
Syiah Kuala Law Journal 4, hal. 21-32 
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faktor yang melnyelbabkan pe llaku l  u lsaha 

me llaku lkan praktik Monopoli salah satu lnya 

dikarelnakan ku lrangnya pelngawasan 

pe lratulran pe lme lrintah. Belbelrapa pe lratulran 

ataul pe lrulndang-u lndangan selcara langsu lng 

melnyelbabkan telrjadinya pasar Monopoli 

u lntu lk je lnis barang ataul jasa te lrtelntu l. 

Praktik yang te lrjadi delngan adanya 

Ke lgiatan pe lnju lalan pake lt inte lrne lttelrse lbu lt 

adalah praktik Julal Rulgi (Preldatory 

Pricing), Julal rulgi (Preldatory Pricing) 

me lru lpakan salah ke lgiatan yang dilarang 

selcara  Rullel  of Relason yang 

melmulngkinkan  pelngadilan 

melmpelrtimbangkan faktor-faktor 

kompeltitif dan me lne ltapkan layak ataul 

tidaknya su latu l  hambatan pelrdagangan. 

Artinya u lntu lk me lnge ltahu li apakah 

hambatan telrselbult be lrsifat melncampulri, 

me lmpe lngaru lhi, ataul bahkan me lnghambat 

prosels pelrsaingan. U lndang-Ulndang 

Nomor 5 tahu ln 1999 telntang larangan 

praktik Monopoli dan pelrsaingan u lsaha 

tidak se lhat me lne lgaskan bahwa de lmokrasi 

e lkonomi dibidang e lkonomi melnghelndaki 

adanya ke lse lmpatan yang sama bagi selmu la 

warga nelgara u lntulk belrpartisipasi dalam 

prosels produlksi dan jasa delngan cara yang 

selhat, elfe lktif dan elffisieln u lntu lk 

be lrpartisipasi. Iklim bisnis u lntu lk 

me lndorong pelrtulmbu lhan e lkonomi dan 

belrfu lngsi e lkonomi pasar selcara normal. 

B. Rumusan Masalah 

Se lsu lai delngan ru lang lingku lp 

pe lne llitian maka pelrmasalahan yang 

diangkat dalam tu llisan ini adalah se lbagai 

be lriku lt : 

1) Bagaimana pe lngatulran pe lne ltapan 

harga dalam U lndang-Ulndang Nomor 

5 Tahu ln 1999 dalam kaitannya delngan 

transportasi online l? 

2) Bagaimana kajian te lntang pe lne ltapan 

harga pada transportasi onlinel dalam 

kaitannya delngan ke ladilan dan 

ke lse ljahte lraan masyarakat se lsu lai 

delngan U lndang-Ulndang Nomor 5 

Tahu ln 1999? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ru lang lingku lp pelningkatan harga olelh 

transportasi online l dalam spe lktif U lndang- 

Ulndang Nomor 5 Tahu ln 1999, U lndang- 

Ulndang Nomor 5 Tahu ln 1999 di Indone lsia 

adalah U lndang-Ulndang te lntang Larangan 

Praktik Monopoli dan Pelrsaingan U lsaha 

Tidak Se lhat Dalam konte lks pelningkatan 

harga olelh transportasi online l, U lndang- 

Ulndang ini dapat me lnjadi acu lan u lntu lk 

melngatulr pratik-pratik yang mu lngkin 

me llanggar prinsip pelrsaingan u lsaha yang 

selhat. 

Pelningkatan harga olelh transportasi 

onlinel  dapat melncaku lp be lrbagai praktik 

selpelrti pe lne lntu lan harga yang tidak 

transparan,   pe lnyalahgu lnaan   posisi 
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dominan  dalam  pasar  ataul praktik 

Monopoli yang me lru lgikan konsulmeln 

u lndang-ulndang telrselbu lt me lmbe lrikan 

landasan bagi pe lme lrintah u lntu lk 

me lngawasi dan melngatu lr praktik-praktik 

yang dapat me lru lgikan konsulmeln dan 

me lnghambat pelrsaingan u lsaha yang selhat. 

2. Tujuan Penelitian 

Tu lju lan pe lne llitian ini yaitu l ulntulk 

me lnge ltahu li dan melnggambarkan telntang: 

a. Pe lngatu lran pe lne ltapan harga dalam 

U lndang-Ulndang Nomor 5 Tahu ln 

1999 dalam kaitannya delngan 

transportasi online. 

b. Kajian ten 

pe lru lndang-u lndangan yang belrlaku l dan 

rellelvan delngan pelrmasalahan hu lku lm yang 

me lnjadi foku ls pe lne llitian. 

Dilihat dari selgi sifatnya, pe lne llitian 

ini adalah pe lne llitian de lskritif, yaitu l  su latul  

me ltodel u lntu lk me lnde lskripsikan ataul 

melmbelri gambaran te lrhadap obje lk yang 

dite lliti mellalu li data ataul  tellah te lrkulmpu ll 

selbagaimana adanya tanpa me llaku lkan 

analisis dan me lmbu lat kelsimpu llan yang 

be lrlaku l  u lntu lk u lmu lm. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penetapan Harga 

1. Strategi Penetapan Harga 

kaitannya delngan ke ladilan dan 

ke lse ljahte lraan masyarakat se lsu lai 

delngan U lndang-Ulndang Nomor 5 

Tahu ln 1999. 

D.  Metode Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian 

Normatif yaitu l  prosels u lntu lk me lne lmu lkan 

sulatul atulran hu lku lm, prinsip-prinsip 

hu lku lm, mau lpu ln doktrin-doktrin hu lku lm 

gu lna me lnjawab isu l  hu lku lm yang dihadapi. 
4Penelitian hukum Normatif lebih fokus 

pada lingku lp konse lpsi hu lku lm, asas 

hu lku lm, dan kaidah hu lku lm. Dapat 

disimpu llkan belrdasarkan doktrin yang ada, 

bahwa pe lne llitian hu lku lm Normatif adalah 

je lnis meltodologi pe lne llitian hu lku lm yang 

melndasarkan analisisnya pada pe lratulran 
 

4 Zainuddin, Ali, 2009, Metodelogi Penelitian 
Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 175 

Strate lgi be lrasal dari Stratelge lia yang 

be lrasal dari kata stragos yang be lrarti 

milite lr dan ag yang artinya me lmimpin. 

Strate lgi dalam konte lks awalnya ini 

diartikan se lbagai gelnelralship ataul yang 

dikelrjakan olelh para je lndral dalam 

me lmbu lat relncana u lntu lk me lnaklu lkan 

mu lsu lh dan melmelnangkan pelpelrangan. 

Strate lgi julga bisa diartikan se lbagai su latu l  

re lncana u lntu lk pe lmbagian dan pe lnggu lnaan 

kelkulatan milite lr dan mate lrial pada darah- 

daelrah telrtelntul  ulntu lk me lncapi tu lju lan 

telrse lbu lt. Istilah stratelgi se llalu l  dikaitkan 

delngan arah, tu lju lan, dan ke lgiatan jangka 

panjang. Dalam kamu ls milite lr, istilah 

stratelgi ini be lrkaitan elrat delngan u lpaya 

me lncapai ke lu lnggu llan delngan tulju lan u lntu lk 

be lrtahan  se lpanjnag  waktul delngan 

me lmiliki wawasan yang sangat panjang 

tang pe lne ltapan harga dalam 
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yang menyeluruh.5 

Stratelgi melru lpakan kulnci 

kelbelrhasilan dalam melnghadapi pe lru lbahan 

lingku lngan bisnis. Stratelgi bisa 

me lmbe lrikan se lbu lah pelngarahan ynag je llas 

bagi selmu la anggota organisasi. Apabila 

konselp strate lgi tidak jellas, maka bisa 

belrpelngaru lh kelpada ke lpu ltu lsan yang 

diambil. Ke lpu ltu lsan akan be lrsifat su lbje lktif 

ataul belrdasarkan intu lisi bellaka dan 

mengabaikan keputusan yang lain.6 

 
B. Transportasi Online 

1. Pengertian Transportasi Online 

Kata transportation diartikan olelh 

Black Law Dictionary se lbagai the l re lmoval 

of goods or pe lrsons from one l  place l to 

aNomorthelr by a carrie lr, dalam bahasa 

Indone lsia le lbih ku lrang diartikan se lbagai 

pelrpindahan barang ataul orang dari satul 

telmpat  kel  telmpat lain delngan 

melnggu lnakan kelndaraan. Kata sellanju ltnya 

adalah kata onlinel  yang dalam bahasa 

Indone lsia selring ditelrjelmahkan  selbagai 

―dalam  jaringanǁ,  ataul yang le lbih 

dike lnal dalam singkatan „daring‟. 

Pe lnge lrtian  onlinel  adalah ke ladaan 

kompultelr yang te lrkone lksi ataul telrhu lbu lng 

ke jaringan internet.7 

Pe lnge lrtian transportasi onlinel  adalah 
 

5 Fandy Tjiptono, 2008, Strategi Pemasaran, 
Andi Ofset, Yogyakarta, hal. 3 

6 Ibid., hal. 4 
7 Setiani, Baiq. 2015 "Prinsip-Prinsip Pokok 

Pengelolaan Jasa Transportasi Udara.", Jurnal 
IlmiahWIDYA, hal.104 

pe llayana jasa transportasi yang be lrbasis 

intelrnelt dalam seltiap ke lgiatan 

transaksinya, mu llai dari pe lme lsanan, 

pe lmantau lan jalu lr, pelmbayaran dan 

pe lnilaian telrhadap pe llayanan jasa itu l  

se lndiri. 

 
C. Persaingan Usaha Tidak Sehat 

U lsaha dalam ke lhidu lpan selhari hari 

me lru lpakan ke lgiatan yang dilaku lkan 

se lse lorang u lntu lk melncaku lp ke lbu ltu lhan 

hidu lpnya. U lsaha di delfelnisikan se lbagai 

se lbu lah ke lgiatan ataul aktivitas yang 

melngalokasikan su lmbelr-su lmbe lr daya 

yang dimiliki dalam ke lgiatan produ lksi 

yang melnghasilkan barang dan jasa yang 

bisa dipasarkan kelpada konsulmeln su lpaya 

memperoleh keuntungan.8 

Pelrsaingan u lsaha me lru lpakan hal yang 

paling me lnjadi pe lrhatian dalam konte lks 

du lnia u lsaha. Se lbu lah prakte lk Monopoli 

bisa jadi masalah dalam du lnia u lsaha 

se lhingga melnimbu llkan pelrsaingan u lsaha 

tidak se lhat dan implikasinya adalah tidak 

kompeltitifnya pasar selhingga 

melnyelbabkan me lle lmahnya daya saing 

pe llaku l  ulsaha. 

Se lse lorang yang melnjalankan 

u lsahanya telntul saja me lngalami be lrbagai 

macam pelrsaingan dari para pelsaingnya. 

Salah satu lnya delngan me lmbangu ln 

kelpelrcayaan dalam sulatul hulbulngan jangka 
 

 

8 Suwinto Johan, 2011, Studi Kelayakan 
Pengembangan Bisnis, Graha Ilmu, Yogyakarta, 
hal.6-7. 
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panjang antara pelnju lal delngan 

pe lmbe llinya. Pelrsaingan u lsaha tidak se lhat 

adalah pelrsaingan antar pellaku l  ulsaha 

dalam melnjalankan ke lgiatan produlksi ataul 

pe lmasaran barang dan/atau l  jasa yang 

dilaku lkan delngan cara tidak ju lju lr ataul 

me llawan  hu lku lm  ataul melnghambat 

persaingan usaha.13 

Delngan delmikian pelrsaingan u lsaha 

me lru lpakan rivalitas yang telrjadi antara 

para  pe llaku l  u lsaha u lntu lk dapat 

melmpelrolelh  konsulmeln delngan 

melnawarkan barang/jasa yang belrkulalitas 

baik delngan harga yang baik pu lla. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Regulasi Harga Dalam Undang- 

Undang Nomor 5 Tahun 1999 

diterapkan Pada Layanan 

Transportasi Online 

Pasal 1 Nomor 5 Tahun 1999 

Penetapan Harga Transportasi Online 

Be lrsaing diantara pellakul pe lbisnis 

me lru lpakan hal yang biasa. Dalam 

pe lnge lrtian u lmu lm, pelrsaingan diartikan 

selbagai  su latu l  ke lgiatan u lntu lk 

melndapatkan ke lu lntu lngan tanpa haru ls 

belrsulsah payah me llaku lkan ke lgiatan 

u lsaha bisnis. Pelrsaingan dalam kontelks 

pe lmasaran se lpe lrti dike lmu lkakan olelh 

Kotlelr dan Portelr adalah situlasi 

pe lru lsahaan bidang produlk ataul  jasa 

belrdasarkan  pe lratu lran  ataul bahkan 

tanpa  pe lratu lran  te lrte lntu l   ulntulk 

mendapatkan  pelanggan.  9Maksudnya 

bisnis  ialah  selbulah  ke lgiatan  yang 

diciptakan u lntu lk me llaku lkan ke lgiatan 

elkonomi se lpe lrti produ lksi dan pe lnju lalan 

barang atau lpu ln jasa yang mana nantinya 

akan melndapatkan ke lu lntu lngan teltapi 

bisa julga belruljulng kelrulgian.Dalam 

ke lgiatan bisnis, kondisi lingkulngan 

melncelrminkan tingkat produ lksi dan 

konsu lmsi telrtelntul, dan pada akhirnya 

be lrdampak langsulngpada pe lne lrimaan 

dan pe lnge lluaran kondisi pe lru lsahaan. 

Dampak lingkulngan bisnis te lrhadap 

kine lrjape lru lsahaan melnggambarkan nilai 

bisnis itu sendiri.10 

Pasal 1 UlUl Nomor 5 Tahu ln 1999 

melnjellaskan apa yang dimaksuld delngan 

pe lrsaingan tidak selhat, pelrsaingan tidak 

se lhat adalah pelrsaingan yang dilaku lkan 

selcara tidak ju lju lr yang dilaku lkan olelh 

para pe lngu lsaha bidang apapuln itul. 

Selsulai delngan keltelntulan dalam pasal 11 

UlUl Nomor 5 Tahu ln 1999 yang 

me lne ltapkan bahwa adanya larangan 

u lntu lk para pe lngu lsaha me llaku lkan 

selbulah pelrjanjian delngan pelsaingnya 

 
9 Zain, Bilqis Nabila, 2017 “Analisis Swot 

Sebagai Perumusuan Strategi Competitive 
Advantage (Studi pada Dealer Yamaha Mekar 
Motor” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Telkom, hal.1. 

tertentu berusaha mengedepankan 10 Juliyani, Erly, 2016, “Etika Bisnis dalam 
l l l l l l l l 

Perspektif  Islam.”Jurnal  Ummul  Qura7  no.1, 
kelulnggullannya masing-masing, hal.63-74. 
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u lntu lk me llaku lkan pe lne ltapan harga 

karelna itul sama delngan me llaku lkan 

sulatul praktik monopoli dan masu lk 

ke lindikasi bahwa pe lru lsahaan te lrse lbu lt 

me llaku lkan pelrsaingan yang tidak se lhat 

dalam be lrbisnis. 

Salah satul  belntulk pelrsaingan yang 

tidak se lhat yaitu l adanya su latu l  pre ldatory 

pricing dalam selbulah pelrsaingan. 

Praktik pre ldatory pricing adalah strate lgi 

pe lneltapan harga di mana harga yang 

dite ltapkan atas su latu l  produlk atau l 

layanan melnjadi relndah dari harga 

pasaran indu lstri delngan tuljulan u lntu lk 

melnjangkaul pellanggan barul, 

melnyingkirkan  pelsaing,  ataul 

melnciptakan  hambatan  bagi  para 

lsaing. 

Dalam  lite lratu lr  ilmu l  e lkonomi, 

pelrilakul pe lne ltapan harga (pricel fixing) 

antara pe lru lsahaan yang seldang be lrsaing di 

pasar me lru lpakan salah satul dari be lntulk 

kolu lsi. Kolu lsi me lru lju lk pada situ lasi 

dimana pelru lsahaan-pe lru lsahaan yang ada 

di pasar me llaku lkan koordinasi atas 

tindakan-tindakan melrelka yang belrtuljulan 

u lntu lk me lmpe lrole lh ke lu lntu lngan yang le lbih 

tinggi.12 
 

11Mada,  IDwGd  Riski  Mada,  A.A  Sri 

Koordinasi di dalam kolulsi telrselbult 

digu lnakan u lntu lk melnyelpakati belbelrapa 

hal, diantaranya: 

1. Kelselpakatan pe lne ltapan harga 

telrtelntul  yang le lbih tinggi dari 

harga yang dipe lrole lh mellalu li 

me lkanisme l pelrsaingan; 

2. Kelselpakatan pe lne ltapan ku lantitas 

telrtelntul  yang le lbih relndah dari 

ku lantitas dalam situ lasi pelrsaingan; 

3. Kelselpakatan pe lmbagian pasar. 

Dalam kondisi pelrsaingan, pe lne ltapan 

harga me lru lpakan konselku lelnsi dari 

pe lne ltapan ju lmlah produlksi ataul oultpult. 

Ou ltpult yang diprodulksi olelh pe lru lsahaan 

dite lntu lkan pada tingkat telrtelntul  

se lde lmikian se lhingga pe lru lsahaan 

melndapatkan ke lu lntu lngan yang 

maksimu lm. Pelncapaian ke lu lntu lngan yang 

maksimu lm ini didasarkan atas biaya 

produlksi pe lru lsahaan dan kondisi 

pelrmintaan. Dalam telrminologi ilmu l 

e lkonomi, kondisi ini akan telrcapai pada 

saat tambahan pe lnju lalan dari satul ulnit 

ou ltpu lt sama delngan tambahan biaya u lntulk 

melmprodu lksi satul ulnit ou ltpult telrse lbu lt. 

Delngan de lmikian pe lru lsahaan yang 

mampu l  belrprodulksi selcara le lbih elfisie ln 

akan mampu l   me lne ltapkan harga yang 
lebih rendah dari para pesaingnya. 

Indrawati, 2013, “Praktik Jual Rugi l l l 

(PredatoryPricing) Pelaku Usaha Dalam Dengan  adanya  persaingan  dalam  hal 
Perspektif  Persaingan  Usaha”Kertha  Semaya, l l 

Jurnal Ilmu Hukum1, No. 6. hal.1-5. 
12 Pasigai, Muhammad Aris, 2009 

"Pentingnya Konsep dan Strategi Pemasaran 
Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis."Jurnal 
Ekonomi Balance 5, no. 1. hal.51-56. 

e lfisie lnsi biaya produ lksi, maka harga di 

pasar akan te lrdorong u lntu lk tulru ln. 
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l 

Delngan tu lrulnnya harga di pasar, 

maka tingkat ke lu lntu lngan pelru lsahaan- 

pe lru lsahaan yang be lrsaing di pasar ju lga 

akan tu lruln. Pe lnu lru lnan kelulntulngan ini 

melmotivasi pelru lsahaan-pe lru lsahaan di 

pasar u lntu lk be lrse lpakat tidak me llaku lkan 

pelrsaingan harga. 

Olelh  karelna  itu l   pelrulsahaan- 

pe lru lsahaan yang ada di pasar kelmuldian 

mellaku lkan kelselpakatan ulntulk 

me lne lntu lkan harga ju lal barang dan ataul 

jasa me lre lka pada tingkat telrtelntul  (yang 

jaulh diatas biaya produlksi) u lntulk 

me lmpe lrtahankan  ataul melningkatkan 

ke lu lntu lngan be lrsama. Ke lu lntu lngan yang 

dipe lrole lh pe lru lsahaan yang me lngiku lti 

kelselpakatan ini akan le lbih tinggi 

dibanding ke lu lntu lngan yang dipe lrole lh 

pada saat bersaing.13 

2. Rasionalitas Pelarangan Penetapan 

Harga 

Pe lne ltapan harga me lru lpakan salah 

satul be lntu lk pellanggaran te lrhadap hu lku lm 

pelrsaingan karelna pelrilakul kelselpakatan 

pe lne ltapan harga akan selcara langsu lng 

melnghilangkan pelrsaingan yang 

se lharu lsnya telrjadi diantara pelru lsahaan- 

pe lru lsahaan yang ada di pasar. Dalam 

kondisi pelrsaingan, harga akan te lrdorong 

tulru ln me lnde lkati biaya produ lksi dan 

julmlah produlksi di pasar  ju lga akan 

 
13 Kuncoro, Mudrajad, 2005, Strategi 

Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, 
Erlangga, Jakarta, hal.86. 

melningkat.  

Keltika harga belrgelrak tulru ln 

me lnde lkati biaya produlksi maka pasar 

akan me lnjadi le lbih elfisieln se lhingga 

ke lse ljahte lraan pu ln akan me lningkat 

(wellfarel improvelmelnt). Namu ln keltika 

pelrulsahaan-pelrulsahaan mellaku lkan 

kelselpakatan pe lne ltapan harga, maka harga 

akan naik jau lh diatas biaya produlksi. 

Ke lnaikan harga ini dipe lrole lh delngan cara 

me lmbatasi ou ltpult masing-masing 

pe lru lsahaan yang belrselpakat. Ke lnaikan 

harga dan pe lnu lru lnan produ lksi ini akan 

me lnu lru lnkan ke lse ljahte lraan konsulme ln 

(consu lme lr loss) karelna konsulmeln haru ls 

me lmbayar barang dan ataul jasa delngan 

harga yang le lbih tinggi delngan julmlah 

yang le lbih se ldikit. 

Sellain itu l, ke lse ljahte lraan di pasar ju lga 

akan  tulru ln  (wellfarel loss) karelna 

belrkulrangnya ju lmlah barang dan ataul jasa 

yang ada di pasar. Olelh karelna itu l, 

hilangnya pelrsaingan akibat pe lne ltapan 

harga ini je llas me llanggar hu lku lm 

pelrsaingan karelna me lru lgikan konsulme ln 

dan pelrelkonomian selcara ke lse llu lru lhan. 

3. Aturan Pelarangan Penetapan Harga 

Pasal 5 ayat (1) UlU l  Nomor 5 Tahu ln 

1999 

Dalam ayat 1 pasal 5 U lU l  Nomor 5 

Tahu ln 1999, dinyatakan bahwa pe llaku l 

u lsaha dilarang me lmbu lat pelrjanjian 

delngan pe llaku l  u lsaha pe lsaingnya u lntulk 

me lne ltapkan harga atas sulatul  barang dan 
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ataul jasa yang haru ls dibayar ole lh 

konsulmeln ataul pellanggan pada pasar 

belrsangkultan yang sama. Te lrdapat 

belbelrapa hal yang pelrlul dicelrmati te lrkait 

tingkat su lbstitu lsi dari barang yang 

diprodu lksi olelh pe lru lsahaan. Olelh karelna 

itu l, pellanggaran pasal 5 U lU l  Nomor5 

Tahu ln 1999 hanya te lrjadi jika telrdapat 
de 14 

lngan pelrnyataan te lrse lbu lt: 

1). Pelrjanjian Pe lne ltapan Harga. 

Se lsu lai delngan konselp yang 

diu ltarakan se lbe llu lmnya, pe lne ltapan harga 

me lru lpakan salah satul be lntu lk kelselpakatan 

dari kolu lsi. Delngan de lmikian pe lne ltapan 

harga yang dilarang se lsu lai delngan pasal 5 

UlUl Nomor5 Tahu ln 1999 adalah 

pe lne ltapan harga yang be lrasal dari sulatul 

pelrjanjian. Tanpa adanya pelrjanjian, maka 

ke lsamaan harga yang diteltapkan ole lh 

su latu l  pelrulsahaan dan pe lrulsahaan lain 

tidak dapat dikatakan me llanggar pasal 5 

U lU l  Nomor5 Tahu ln 1999. 

2). Antara Pellaku l  U lsaha delngan Pe llaku l 

U lsaha Pelsaingnya. 

Kolu lsi me lru lpakan be lntu lk pe lniadaan 

pelrsaingan antara pelru lsahaan-pe lru lsahaan 

yang ada di pasar. Tanpa adanya kolu lsi, 

pelrulsahaan-pelrulsahaan telrselbult 

me lru lpakan pe lsaing ataul kompeltitor bagi 

pe lru lsahaan lainnya. Pe lru lsahaan yang 

be lrsaing adalah pe lru lsahaan yang 

melmprodu lksi barang pelngganti telrdelkat 

(closel su lbstitu ltel) dari produlksi 

pe lru lsahaan lain. Pasar belrsangkultan 

melnu lnju lkkan batas ataul  caku lpan dari 
 

14 Pribadi, Denny Slamet, 2020 "Larangan 
Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 
Sehat ditinjau dari Hukum Bisnis."Jurnal Aplikasi 
Manajemen 6, no. 3, hal.418-423. 

pelrjanjian pe lne ltapan harga antara pe llaku l- 

pe llaku l  u lsaha yang belrada di dalam pasar 

belrsangkultan yang sama. 

3). Harga yang dibayar olelh Konsulme ln 

ataul Pe llanggan. 

Dalam ayat (1) dinyatakan bahwa 

pe llaku l u lsaha dilarang me llaku lkan 

pelrjanjian pe lne ltapan harga atas sulatu l  

barang dan ataul jasa. Pe lne ltapan harga 

yang dimaksu ld di sini tidak hanya 

pe lne ltapan harga akhir, me llainkan ju lga 

pelrjanjian atas strulktulr ataul  ske lma harga. 

Karelna di dalam ayat te lrse lbu lt, pelne ltapan 

harga tidak be lrarti pe lne ltapan harga yang 

sama. Misalkan keltika pe lru lsahaan 

pe lru lsahaan yang be lrkolu lsi me lmiliki 

produ lksi delngan be lrbagai ke llas yang 

belrbelda, maka kelselpakatan harga dapat 

be lru lpa kelselpakatan atas margin 

(se llisih antara harga delngan biaya 

produlksi). Akibatnya harga yang ada di 

pasar bisa belrbelda-belda u lntulk pe lrulsahaan 

delngan ke llas produlksi yang belrbelda, 

namu ln margin yang dipe lrole lh 

pelru lsahaan-pe lru lsahaan di pasar akan 

sama. Selcara u lmu lm belntu lk-be lntulk 

pe lne ltapan harga yang telrmasulk kel  dalam 

atulran pellarangan pasal 5 U lU l  Nomor5 

Tahu ln 1999 adalah be lriku lt ini (namu ln 
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l tidak terbatas pada) :15 

a. Kelselpakatan me lnaikkan ataul 

melnulrulnkan harga; 

b. Kelselpakatan me lmakai sulatul 

formu lla standart se lbagai dasar 

pelrhitu lngan harga; 

c. Kelselpakatan me lme llihara sulatul 

pelrbandingan teltap antara harga 

yang dipelrsaingkan delngan sulatul 

produlk telrtelntu l; 

d. Kelselpakatan melniadakan diskon 

ataul me lmbu lat kelselragaman 

diskon; 

e. Kelselpakatan pelrsyaratan 

pe lmbe lrian kreldit kelpada 

konsu lme ln; 

f. Kelselpakatan melniadakan produlk 

yang ditawarkan delngan harga 

mu lrah di pasar se lhingga 

me lmbatasi pasokan dan 

me lme llihara harga tinggi. 

g. Pelrseltulju lan ke lpatu lhan pada harga 

yang diu lmu lmkan; 

h. Kelselpakatan tidak melnju lal bila 

harga yang dise ltu lju li tidak 

dipe lnu lhi; 

i. Kelselpakatan melnggu lnakan harga 

yang se lragam se lbagai langkah 

awal u lntu lk ne lgosiasi; 
 
 

 
15 Apriana,I. Putu Fajar, and RetnoMurni, 

"Kegiatan Jual Rugi Dalam Persaingan 
Usaha:Suatu Kajian Yuridis."Kertha Semaya: 
Journal Ilmu Hukum 8, no. 2, hal.78-92. 

B. Kajian Penetapan Harga Pada 

Transportasi Online Dalam 

Kaitannya dengan Keadilan dan 

Kesejahteraan Masyarakat Sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1999 

Transportasi  onlinel melncakulp 

be lrbagai layanan yang melmulngkinkan 

pelnggu lna u lntu lk me lme lsan dan 

melnggu lnakan transportasi mellalu li 

platform digital. Belbelrapa contoh yang 

telrmasu lk transportasi onlinel ialah se lbagai 

belrikult: 

1) Ridel-sharing (Belrbagi 

Pelrjalanan), selpelrti U lbelr, Lyft, 

Grab, Ola dan Goje lk. 

2) Pe lnye lwaan Ke lndaraan ataul Car- 

sharing selrvicels selpelrti Zipcar 

ataul Tulro. 

3) Selwa Skulte lr dan Selpe lda, selpelrti 

Layanan selpelrti Lime l, Bird, dan 

Ofo. 

4) Angku ltan Ulmulm Online l, selpelrti 

transaksi  tike lt  ataul kartul 

transportasi ulmulm mellalu li 

aplikasi. 

5) Transportasi Onlinel, selpelrti jasa 

taksi yang dapat dipe lsan 

mellalu li aplikasi misalnya Ulbe lr 

Taxi. 

6) Pelme lsanan Taksi Tradisional, 

mellalu li aplikasi yang 

melmulngkinkan pelmelsanan taksi 

konvelnsional. 
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l l 

Contoh-contoh di atas me lmiliki 

dampaknya bagi ke lhidu lpan se lhari-hari 

khu lsu lsnya bagi masyarakat. Transportasi 

onlinel me lmiliki dampak positif dan 

ne lgatif dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. 

Transportasi onlinel tellah melningkatkan 

ke lhidu lpan se lhari-hari selcara signifikan 

delngan melnyeldiakan pilihan transportasi 

yang le lbih celpat, mu ldah diakse ls, dan 

selringkali ju lga le lbih telrjangkau l. Manu lsia 

pada u lmu lmnya belrmasyarakat dan 

belru lsaha hidu lp se llaras satul sama lain 

dalam tatanan ke lgiatan sosial yang 

me lme lrlu lkan inte lraksi antara se lsamanya, 

baik dalam ru lang te lrbatas mau lpu ln jarak 

jau lh. Olelh karelna itu l, sistelm transportasi 

melnyeldiakan be lrbagai ke lmu ldahan u lntulk 

melningkatkan ke lbu ltu lhan hulbulngan 

sosial.16 

Pe lne ltapan relgullasi harga olelh 

layanan transportasi onlinel dalam konte lks 

U lndang-Ulndang Nomor 5 Tahu ln 1999 

telntang Larangan Praktelk Monopoli dan 

Pelrsaingan U lsaha Tidak Se lhat me lmiliki 

dampak yang signifikan te lrhadap ke ladilan 

dan ke lse ljahte lraan masyarakat. Dampak 

telrselbu lt yakni : 

1. Pelrsaingan Selhat 

U lndang-Ulndang Nomor 5 Tahu ln 1999 

melmastikan bahwa tidak ada pe lrulsahaan 

yang bisa melmonopoli pasar ataul 

me llaku lkan   praktik-praktik   yang 
 

16 Prof. Ir. Joetata Hadihardaja., dkk. 1997. 
Sistem Transportasi. Jakarta : Penerbit Gunadarma. 

me lnghambat pelrsaingan selhat. Dalam 

konteks transportasi online:17 

• Ke ladilan bagi Pe llaku l U lsaha Ke lcil 

dan Baru l: Pellaku l  u lsaha barul dan 

ke lcil melndapatkan ke lse lmpatan 

yang sama u lntu lk be lrsaing di pasar. 

• Inovasi dan Pelningkatan Layanan: 

Pelrsaingan se lhat me lmacu l  inovasi 

dan pelningkatan ku lalitas layanan. 

2. Harga yang Wajar 

Relgullasi yang melncelgah praktik harga 

yang tidak adil (selpelrti pe lne ltapan harga 

telrlalul tinggi  ataul telrlalul re lndah) 

melmastikan bahwa: 

• Akselsibilitas Layanan: Harga yang 

wajar me lmbu lat layanan 

transportasi   onlinel lelbih 

telrjangkau l bagi be lrbagai lapisan 

masyarakat, melningkatkan 

akselsibilitas dan mobilitas. 

• Ke lse ljahte lraan Konsu lmeln: 

Konsulmeln melndapatkan harga 

yang kompeltitif, yang be lrarti 

me lre lka tidak pelrlu l   me lmbayar 

le lbih dari yang selharu lsnya. Ini 

be lrdampak langsu lng pada 

ke lse ljahte lraan e lkonomi konsu lme ln. 

3. Pelrlindu lngan Te lrhadap Pe lke lrja 

Pe lne lrapan  relgullasi  harga  julga 

me lmiliki dampak pada pe lnge lmu ldi dan 
 

 
17 Siswantoro, D., & Siswantoro, W. 2019. 

The Competitive Advantage of Toyota: A Review of 
the Literature. International Journal of Scientific 
and Technology Research, 8(12), hal. 1711. 
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l 

l l 

pe lke lrja dalam e lkosiste lm transportasi 

online l: 

• Pelndapatan yang Adil: Delngan 

melncelgah harga yang telrlalu l 

re lndah, pe lnge lmu ldi melndapatkan 

pelndapatan yang layak. 

• Ke lse ljahte lraan Pelkelrja: 

Pelrlindulngan pelndapatan 

pe lnge lmu ldi dan pelkelrja lainnya 

belrkontribulsi pada ke lse ljahte lraan 

me lre lka dan kellularganya, 

melnciptakan lingku lngan ke lrja 

yang lebih adil dan stabil.18 

4. Pelngu lrangan Praktik Anti-Pelrsaingan 

Implelmelntasi relgullasi se lsu lai delngan 

U lndang-Ulndang Nomor 5 Tahu ln 1999 

melmbantul me lngu lrangi be lrbagai praktik 

anti-pelrsaingan, selpelrti: 

• Kartell Harga: Melnghindari 

kelselpakatan antara pe lrulsahaan 

u lntu lk me lne ltapkan harga telrtelntul 

yang me lru lgikan konsu lme ln. 

• Diskriminasi Harga: Melncelgah 

diskriminasi harga yang bisa 

me lru lgikan konsulmeln telrtelntul ataul 

pe llaku l  u lsaha lainnya. 

5. Transparansi dan Kelpelrcayaan Pasar 

Relgullasi yang adil dan pe lne lrapan 

yang transparan melningkatkan 

kelpelrcayaan masyarakat telrhadap pasar 

transportasi online l: 

• Kelpelrcayaan Konsu lmeln: 

Konsulmeln melrasa le lbih aman dan 

pe lrcaya bahwa harga yang me lre lka 

bayar adalah hasil dari me lkanisme l 

pasar yang adil dan be lrsaing. 

• Inve lstasi dan Pelrtulmbulhan: 

Kelpelrcayaan telrhadap pasar yang 

adil dan telratulr me lnarik le lbih 

banyak inve lstasi, yang pada 

gilirannya me lndu lku lng 

pelrtulmbu lhan e lkonomi. 

6. E lfisie lnsi E lkonomi 

Delngan melncelgah praktik-praktik 

yang me lru lgikan pelrsaingan, relgullasi 

harga me lndu lku lng elfisielnsi elkonomi: 

• Optimalisasi Su lmbe lr Daya: Pasar 

yang kompeltitif me lndorong pellaku l 

u lsaha u lntu lk melnggu lnakan su lmbe lr 

daya me lre lka delngan le lbih elfisieln. 

• Harga Pasar yang Se lsu lai: Harga 

yang te lrbe lntu lk lelbih 

melncelrminkan nilai se lbe lnarnya 

dari layanan yang dibelrikan, 

me lndorong alokasi su lmbe lr daya 

yang le lbih elfisieln dalam 

pelrelkonomian. 

Melskipuln transportasi onlinel me lmiliki 

banyak ke lle lbihan, namu ln ada belbelrapa 

ke lku lrangan yang haru ls dipelrhatikan ole lh 

masyarakat, seperti:19 

 
 

 
 

18 Budi Kagramanto, 2013. Mengenal Hukum 
Persaingan Usaha (Berdasarkan UU No. 5 Tahun 
1999), Surabaya: Laros, hal. 13 

19 Mahargiono, P.B. Cahyono, K.E. 2017. 
”Kontroversi Transportasi Online sebagai Dasar 
Pembenahan fasilitas Layanan Penumpang bagi 
Pelaku  Bisnis  Trans-portasi  di  Surabaya, 
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1) Privasi dan Ke lamanan Isul: 

Te lrdapat kelkhawatiran melngelnai 

privasi dan kelsellamatan 

pe lnggu lna, baik telrkait delngan 

data pribadi yang disimpan 

platform  ataul kelsellamatan 

pelnggu lna sellama pelrjalanan. 

2) Melmbantul Transportasi U lmu lm: 

Layanan transportasi online l 

dapat me lle lngkapi me ltode l  

transportasi tradisional, se lhingga 

be lrpotelnsi me lngu lrangi ke lle llahan 

pelnggu lna dan pe lnu lndaan dalam 

pelngopelrasian sistelm selcara 

u lmu lm. 

3) Ku llintang pe lnge lmu ldi dan Isu l 

Pelkelrjaan: Melskipu ln 

melnciptakan pe llu lang kelrja, 

telrdapat pelrmasalahan telrkait 

kondisi ke lrja dan ke lbijakan 

karyawan, selpelrti tulnjangan dan 

gaji. 

4) Dampak te lrhadap Pelrelkonomian 

Lokal: Se lbagian pelndapatan 

yang dihasilkan olelh transportasi 

onlinel dapat ditransfe lr dari 

komu lnitas  lokal  kel bisnis 

intelrnasional, selhingga 

be lrdampak pada pelrelkonomian 

lokal. 

5) Pe lru lbahan Gelndelr: Pe lnggu lnaan 

transportasi   onlinel selcara 
 

 

(Online), (http://unisbank.ac.id, diakses 13 
Desember 2023) 

belrtanggu lng jawab dapat 

melngulrangi kelselnjangan sosial 

dan norma ge lnde lr se lhingga 

mellahirkan norma sosial baru l 

telrkait aktivitas fisik dan sosial. 

 
IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pe lne llitian dan 

pe lmbahasan, maka dapat disimpu llkan 

se lbagai belrikult: 

Layanan transportasi intelrnelt tellah 

me llanggar U lndang-Ulndang Pelrsaingan 

U lsaha Nomor 5 Tahu ln 1999. Grab, Ulbelr, 

dan Go Car tidak lagi te lrlibat dalam 

pelrsaingan kome lrsial yang sah. Dibu lktikan 

delngan be lrjalannya jasa transportasi online l 

yang  be lgitu l  pe lsat se lhingga jasa 

transportasi  konvelnsional tellah 

ditinggalkan olelh masyarakat. Je lnis 

layanan yang diseldiakan olelh jasa 

transportasi konvelnsional masih te lrbatas, 

layanan yang dibe lrikan hanya be lru lpa ojelk 

motor ataul  taksi. 

Tarif yang dibe lrikan olelh jasa 

transportasi konvelnsional ju lga te lrgantu lng 

pada jarak selsu lnggu lhnya di lapangan 

yakni belrdasarkan jalan yang di lelwati 

olelh pe lnge lmu ldi, maka dari itu l  tarif yang 

dibe lrikan masih di atas tarif transportasi 

online l. Adanya jasa transportasi online l 

yang me lmbe lrikan je lnis layanan yang 

be lragam selpelrti ojelk motor ataul mobil, 

jasa  antar  makanan,  layanan  be llanja 
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l 

l 

l 

online l, antar pake lt dan jasa yang lain. 

Tarif yang dibe lrikan olelh jasa transportasi 

onlinel  le lbih mu lrah karelna tarif tellah 

diteltapkan se lsu lai aplikasi yang dihitu lng 

dari garis lu lru ls pada pelta digital, hal ini 

be lrarti tarif yang dibelrikan belrdasarkan 

jarak telrdelkat melskipu ln pe lnge lmu ldi 

melnelmpu lh delngan jalan yang jau lh. 

transportasi online l haru ls telru ls diwaspadai 

olelh pe lme lrintah. Atulran yang tellah 

diteltapkan haru ls dipatu lhi selcara ke ltat agar 

apabila te lrjadi pellanggaran, pe llaku l  u lsaha 

dapat me lnghadapi sanksi yang me lmbu lat 

jelra pihak lain. 
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